ABSTRAK

Islam akhir-akhir ini mendapat label negatif dengan sebutan agama
kekerasan, anarkis, teror, menyimpang dari perdamaian dan keselamatan, dan
ajarannya dianggap bertentangan dengan hati nurani serta akal sehat. Tarekat
Syadziliyah menjadi sesuatu yang menarik, karena tidak hanya berkaitan dengan
ritual keagamaan saja,tetapi juga mempunyai pengaruh dalam bidang sosial-budaya
dan ekonomi.

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana Pondok Peta menerapkan moderasi
dalam menjalankan ajaran tarekat? 2) Bagaimana Pondok Peta menerapkan
moderasi dalam kehidupan sosial budaya?3) Bagaimana Pondok PETA
menerapkan moderasi di bidang ekonomi? Sementara tujuan menjawab fokus
penelitian adalah untuk 1) Menganalisa dan mendeskripsikan praktik keagamaan
pada Jama’ah Tarekat Syadziliyah di Pondok PETA berkembang menjadi suatu
budaya masyarakat Tulungagung. 2) Menganalisa dan mendekripsikan kehidupan
sosial, pemberdayaan ekonomi jama’ah Tarekat Syadzililiyah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi
dalam mengumpulkan data. Menggunakanteorikonstruksi sosial dari Peter Berger
dan Thomas Luckman, teori moderasi, dan AGIL dari Talcott Parsons sebagai pisau
analisanya.

Penelitian ini menemukan bahwa Pondok PETA mampu menyesuaikan diri
dengan keadaan jaman dengan memodifikasi amalan-amalan tarekat tanpa
mengorbankan kahikat ajaran mereka. Moderasi sosial-budaya dalam Pondok
PETA diusahakan dengan membuat jamaahnya menjadi manusia yang rendah hati,
tidak mementingkan duniawi, sekaligus mengajarkan penghargaan terhadap orang
berbeda. Amalan-amalan yang dipraktikkan dibuat untuk menjaga perilaku jamaah
sesuai dengan ajaran pondok, meski mereka jauh dari Mursyidnya. Moderasi
ekonomi dicapai melalui KSPPS BMT PETA sudah modern berfungsi sebagai
pendataan dan program pengembangan sedangkan bagi jamaah untuk
meningkatkan kesejahteraan, keistigomahan, takdzim kepada guru dan
meningkatkan ketakwaan.
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ABSTRACT

Islam has recently received a negative label as a religion of violence,
anarchy, terror, deviating from peace and safety, and its teachings are considered
contrary to conscience and common sense. Tariga Svadzilivah becomes something
interesting, because it is not only related to religious rituals, but also has influences
in the socio-cultural and economic fields.

The focus of this research is 1) How does Pondok PETA apply moderation in
teaching thariga Syadzilivah? 2) How does Pondok Peta apply moderation in socio-
cultural life? 3) How does Pondok PETA apply moderation in the economic field?
While the purpose of answering the research’s focus is to 1) Analyze and describe
the religious practices of the Syvadziliyvah Congregation at Pondok PETA
developing into a culture of the Tulungagung community. 2) Analyzing and
describing social life, economic empowerment of the Syadzililivah congregation.

This study uses a qualitative method with an ethnographic approach in
collecting data. Using social construction theory from Peter Berger and Thomas
Luckman, moderation theory, and AGIL from Talcott Parsons as his analytical
tools.

This study found that Pondok PETA was able to adapt to the conditions of the
times by modifving the practices of the tarekat without sacrificing the nature of their
teachings. Socio-cultural moderation in Pondok PETA is attempted by making the
congregation human beings who are humble, not concerned with the worldly, while
at the same time teaching respect for different people. The practices that are
practiced are made to maintain the behavior of the congregation in accordance
with the teachings of the lodge, even though they are far from the Murshid.
Economic moderation is achieved through the modern KSPPS BMT PETA which
functions as a data collection and development program, while for the congregation
to improve welfare, istigomah, reverence for teachers and increase spiritual piety.

Key words : Tarekat Syadziliyah, Pondok PETA, moderate construction,
religion, social culture, economy
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